BAB IV
ANALISA DATA
A. Perjuangan Antar Kelas dalam Teori Reproduksi Sosial Pierre Bourdieu

Pada pembahasan sebelumnya sempat disinggung masalah dialektika
antara habitus dengan arena. Konsep habitus memang tidak dapat dipisahkan
dari arena (ranah perjuangan atau champ). Dua konsep ini sangat dasariah
karena saling mengandalkan hubungan dua arah. Pada setiap arena pasti
menghasilkan habitus yang berbeda-beda, karena pada arena tersebut memiliki
logika berbeda dan struktur keharusan dan relevansi yang diterima sebagai
adanya yang merupakan produk dan produsen habitus yang bersifat spesifik
dan menyesuaikan dengan arenanya.*

Seperti halnya di SMA Khadijah Surabaya, berbagai macam habitus
bertarung dalam satu arena dengan kekuatan modalnya masing-masing. Tanpa
tidak disadari bahwa setiap agen akan membawa habitusnya untuk kemudian
dituangkan dalam pergaulan antar agen. Penentuan dari habitus yang kuat
dalam pertarungan bisa dilihat dari seberapa jauh agen mempangaruhi agen
lainnya dengan kekuatan habitus dan modalnya. Pemenang dari perjuangan
kelas sosial ini akan menjadi kelas dominan dan yang kalah secara otomatis
akan terdominasi.

Latar belakang siswa SMA Khadijah Surabaya berbeda-beda mas, meski

banyak yang berangkat dari golongan masyarakat menengah ke atas tapi

tidak semua golongan masyarakat tersebut memiliki habitus yang sama.
Ini bagian dari dinamika yang ada.’

! Richard Jenkins, Jenkins, Membaca Pikiran Pierre Bourdieu (Yogyakarta: Kreasi
Wacana), 126.

? Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 12 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas
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Bourdieu menyatakan bahwa dalam cara mereka diorganisasi atau
distrukturkan, dan dalam mereka berfungsi atau beroperasi, terdapat banyak
homologi diantara arena, masing-masing memiliki yang dominan dan yang
didominasi, perjuangan untuk mendapatkan atau menyingkirkan, mekanisme
reproduksi dan lain-lain.

Arena dalam pemikiran Bourdieu disebuat sebagai arena pertempuran
arena juga merupakan arena perjuangan”. Arena dimaknai sebagai struktur
yang menopang dan mengarahkan strategi yang digunakan oleh orang-orang
yang menduduki posisi ini untuk berupaya, baik individu atau kolektif,
mengamankan atau meningkatkan posisi mereka, dan menerapkan prinsip
hierarkis yang paling cocok untuk produk mereka. Posisi berbagai agen
(individu atau kolektif) dalam ranah berkaitan dengan jumlah modal yang
dimiliki, utamanya modal ekonomi dan budaya.® Berdasarkan penjelasan-
penjelasan tersebut, ranah dapat diartikan sebagai posisi atau tempat kelas
sosial tertentu di dalam mayarakat berdasarkan kepemilikan modal tertentu.

Arena menurut Bourdieu, adalah suatu arena sosial yang di dalamnya
perjuangan atau manuver untuk memperebutkan sumber atau pertaruhan dan
akses terbatas. Seperti yang disampaikan oleh Karl Marx bahwasanya sejarah
kehidupan manusia adalah  perjuangan kelas. Perjuangan  untuk
mempertahankan dan memperebutkan sumber daya (modal) yang ada guna
menunjang eksistensi dan keberlangsungan hidup tiap kelas yang ada dalam

masyarakat. Bagi kelas atas, sumber daya (modal) yang ada akan mereka

® Damsar, Pengantar Sosiologi (Jakarta : PT. Rieneka Cipta, 2006), 198.
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pertahankan dan sampai kapanpun usaha penindasan (dominasi) terhadap kelas
bawah akan mereka lakukan, baik itu melalui mekanisme pendidikan, politik,
budaya dan sebagainya, sedangkan bagi kelas bawah sampai kapanpun juga
mereka akan tetap berusaha merebut sumber daya (modal) yang mereka anggap
sebagai hak mereka. Perebutan sumber daya (modal) itu sendiri diperoleh
melalui perjuangan antar kelas pada suatua arena tertentu, sehingga sampai
kapanpun perebutan sumber daya (modal) itu akan selalu dilalui dengan
konflik antar kelas. Dari kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa arena
merupakan sejenis pasar kompetitif yang di dalamnya terdapat berbagai jenis
modal (ekonomi, kultural, sosial, simbolik) yang diperebutkan oleh tiap kelas.
Dari penjelasan diatas arena dapat juga dianalogikan secara sederhana
sebagai sebuah permainan dimana di dalamnya habitus dan modal harus
bermain, sehingga dalam hal ini arena menjadi penentu modal dan berlakunya
sebuah habitus. Untuk memenangkan sebuah permainan tersebut dibutuhkan
suatu usaha (perjuangan) dan strategi yang menunjang.
Disini siswa bersaing dengan segala kemampuannya untuk mendapatkan
prestasi yang baik. Ya ada yang mengikuti les privat, ada yang belajar
bersama orang tuanya karena memiliki latar belakang Guru, ada yang
menambah koleksi buku, ada yang belajar bersama, dan lain sebagainya.”
Konsep arena sendiri dalam pembahasan ini yang dimaksud adalah
Sekolah. yang didalamnya terdapat berbagai modal meliputi modal ekonomi,

budaya, sosial dan simbolik. Melalui sekolah, kelas atas mempertahankan

budaya-budaya dominannya yang secara tidak sadar budaya tersebut kemudian

* Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 12 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas
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diinternalisasikan kepada seluruh siswa dari semua golongan kelas melalui
struktur yang ada. Melalui ketentuan dan peraturan sekolah yang berlaku siswa
dipaksa secara harus untuk mengikuti budaya, habitus, selera dan maindset
(pola pikir) masyarakat kelas atas. Selain itu melalui interaksi yang dilakukan
antar siswa pula budaya, habitus, selera dan maindset (pola pikir) masyarakat
kelas atas tersebut juga diinternalisasikan kepada seluruh siswa. Melalui
mekanisme tersebut terjadi suatu proses dominasi budaya yang menjadikan
para siswa mencintai dan mengaplikasikan budaya-budaya kelas atas.

Seseorang yang masuk di suatu arena tertentu (misalnya sekolah)
diandaikan telah mengusai aturan main yang ada di dalamnya. Konsep arena
sosial ini nantinya akan berhubungan dengan pendapatnya mengenai sekolah
yang menurutnya cenderung menjadi arena perjuangan sosial, yang cenderung
mendorong peluang terjadinya reproduksi kesenjangan sosial karena dalam
arena sosial yang mempunyai kepemilikan modal yang besar, yakni modal
ekonomi, budaya, sosial atau simbolis akan menguasai dan mendominasi arena,
sehingga dapat dikatakan bahwa reproduksi kesenjangan itu sendiri muncul
karena adanya bentuk pendidikan melalui sekolah, sebab melalui sekolah
kondisi kesenjangan sosial ini selalu direproduksi ulang melalui berbagai
mekanismenya.

Sejak masih di sekolah dasar, peserta didik sudah dipacu untuk
berprestasi agar masuk peringkat. Sejak dini mereka mulai berlomba
memperebutkan suatu posisi tertentu karena ini bermanfaat untuk jenjang

selanjutnya. Fenomena dunia saat ini pun begitu jelas. Perburuan sekolah



124

negeri atau favorit menjadi hal yang sangat biasa dan memang harus
diperjuangkan oleh orang tua. Untuk mendukung proses itu tak rugi mereka
mengundang jasa bimbingan belajar persiapan masuk sekolah untuk anaknya.
Bagi peneliti, sebenarnya sistem sekolah menciptakan mitos bahwa semua
punya kesempatan sama. Perburuan sekolah negeri atau favorit ini memberi
bukti, orang telah menyetujui sistem seleksi masyarakat sejak dini. Hal ini
sebenarnya menunjukan bahwa tak semua didik punya kesempatan sama.
Paradigma “bakat” melanggengkan mitos secara halus. Karena sebenarnya asal
usul sosialah yang sebenanya menjadi faktor paling menentukan keberhasilan
atau kegagalan peserta didik di sekolah dan di masyarakat kelak.

Sistem sekolah sendiri lebih menguntungkan kelas menengah ke atas,
karena budaya sekolah lebih sesuai dengan habitus yang mereka miliki. Kelas
sosial menengah ke atas lebih memiliki kesempatan yang besar untuk berhasil
karena latar belakang budaya mereka lebih siap dibanding dengan mereka yang
datang dari kelas sosial yang rendah.> Dalam upaya untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dasar (membaca, berbicara runtut, menghitung
dan pemecahan masalah) peserta didik dari kelas sosial rendah sudah
mengalami banyak hambatan, apalagi dalam hal pembelajaran untuk
pengembangan kepribadian dan intelektual (pengetahuan, keterampilan, nilai
dan sikap). Mereka harus berjuang keras untuk mencapai pendidikan yang
bermutu, karena memang jauh dari fasilitas dan budaya. Berbeda dari mereka

yang berasal dari kelas menengah ke atas, yang sejak kecil tidak asing dengan

> Bourdieu, Pierre. 1990 Reproduction in Education, Society and Culture, London
tranlated by Richard Nice, with Forward by Tom Bottomore, SAGE Publication. 124.
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buku, komputer, perpustakaan, majalah atau Koran. Semua itu telah menjadi
habitus, bagian hidup sehari-hari. Golongan menengah atas umumnya juga
memiliki kebiasaan membaca dan belajar.

Habitus ini mempermudah mereka untuk memenangi persaingan. Dari
sini muncul paradigma bakat, seakan berkat bakat dan ketekunan, semua
peserta didik mempunyai kesempatan yang sama untuk berhasil.® Padahal,
keberhasilan itu berkat habitus, hasil keterampilan dan pembiasaan. Hal ini lalu
menjadi bagian kesadaran praktis, yang kemudian diungkapkan dalam
kemampuan yang kelihatannya alamiah, dan bisa berkembang lantaran
lingkungan sosial tertentu. Dari fenomena tersebut terlihat bagaimana sekolah
kemudian dianggapnya ikut berperan dalam memproduksi dan mereproduksi
kesenjangan sosial tersebut. Berhadapan dengan sekolah, kesenjangan sosial
bukanlah masalah perbedaan pendapatan, tetapi lebih pada perbedaan modal
budaya. Sekolah, sejak awal menjadi tempat yang sangat efektif untuk
menaikan jenjang sosial. Melalui sekolah, seseorang dapat memperbaiki
kehidupannya baik secara ekonomi, budaya maupun dalam kelas sosial. Ada
hubungan antara keberhasilan di sekolah dengan pendampingan keluarga
terhadap peserta didik, tingkat pendidikan keluarga dan modal ekonomi.
Dihadapan masyarakat, sekolah tampak membuka kesempatan yang sama bagi
seluruh kelas sosial. Padahal sebenarnya menuntut suatu syarat tertentu jika

ingin menempati suatu posisi tertentu dalam masyarakat nantinya.

® Richard Jenkins, Jenkins, Membaca Pikiran Pierre Bourdieu,... 128.
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Dalam interaksi sosial sendiri, kekuasaan yang berpola dalam tempat dan
waktu akan membentuk dominasi, tergantung dengan modalitas. Perlu
diperhatikan di sini, bahwa dalam setiap hubungan atau interaksi sosial selalu
ada dominasi. Dalam interaksi sosial ada pula yang disebut sanksi. Sanksi yang
berpola dalam tempat dan waktu akan membentuk legitimasi (dasar
pembenaran).

. Hubungan Antara Berdirinya SMA Khadijah Surabaya Dengan
Reproduksi Kelas Social

SMA Kbhadijah adalah salah satu sekolah islam tertua yang ada di
Surabaya. Pada awal berdiri yayasan ini bernama Madrasah Muallimat (setara
dengan SMA) pada tahun 1954. Namun, seiring berkembangnya zaman serta
kemajuan pendidikan di Indonesia, setelah beberapa kali berubah nama seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, pada tahun 1996 berubah nama menjadi
SMA Khadijah. Sejak awal berdiri, SMA Khadijah sama seperti sekolah islam
lain pada umumnya. Namun, dalam perjalannannya banyak tuntutan untuk
lebih maju dan modern dalam proses pembelajaran. Kerja keras warga sekolah
untuk mewujudkan sekolah yang maju menjadi prioritas pihak sekolah. Hingga
akhirnya, pada tahun 2007 SMA Khadijah menjadi salah satu dari 5 Sekolah
yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Surabaya untuk
menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional.

Sejak terpilih sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, SMA

Khadijah bergegas untuk berbenah. Segala perlengkapan fasilitas belajar mulai
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dibenahi. Administrasi dan tata kelola sekolah lebih ditingkatkan berkenaan
dengan syarat-syarat yang ada.

Waktu itu (2007) tiap malam semua Guru dan TU lembur terus mas.

Hampir 3 bulan kita selalu pulang malam dari sekolah untuk ngurus

administrasi. Banyak sekali yang di kerjakan, hampir 300 point

adminitrasi yang harus di penuhi. Bagaimana kita tidak pulang malam,
siang kita ngajar, setelah ngajar baru kita ngelembur untuk memenuhi
segala persyaratan itu.’

Sekolah terus berbenah untuk mengejar target Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional. Pengadaan fasilitas belajar dikebut. Sekolah berusaha memenuhi
fasilitas belajar sebagai yang utama. Satu demi satu terpenuhi, hingga akhirnya
SMA Khadijah lolos sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. Dengan
demikian fasilitas penunjang belajar lainnya dipenuhi (AC, Internet, dan lain-
lain). Siswa dimanjakan dengan berbagai fasilitas yang membuatnya nyaman
dalam menjalankan proses belajar mengajar.

Dulu awal-awal kelas tidak berAC mala mas, semua fasilitas belajar

lengkap, tapi kelas masih pakai kipas angin. Sekarang Alhamdulillah,

semua kelas sudah berAC.®

Bagi para Guru (pada waktu itu), fasilitas belajar siswa lebih penting,
selanjutnya baru fasilitas yang membuat siswa nyaman dalam melaksanakan
proses belajar mengajar. Namun dengan kerja keras warga sekolah dikemudian
hari SMA Khadijah mampu mewujudkan keinginan sebagai sekolah yang
nyaman untuk para warga sekolah.

Berawal dari proses inilah kemudian penulis menyimpulkan bahwa SMA

Khadijah didesain untuk masyarakat kalangan menengah ke atas. Bagaimana

" Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 12 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas

®Wwawancara dengan LM, Siswa Kelas XI, Kamis, 12 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas
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tidak, dengan fasilitas yang serba mewah tersebut maka memerlukan biaya
yang besar juga untuk bisa belajar di SMA Khadijah. Penggunaan listrik, wifi,
dan fasilitas lain tentu menggunakan biaya yang besar. Maka kemudian, tidak
heran ketika siswa SMA Khadijah berasal dari masyarakat menengah ke atas.
Hal ini dibenarkan oleh Waka Humas SMA Khadijah Bapak Drs. Aunur Rofig,
M.Pd.

Fasilitas lengkap kan juga butuh biaya besar mas, misalnya penggunaan

AC, LCD, internet dan fasilitas lain kan biayanya tidak sedikit. Jadi

wajar kalau biaya SPP juga mahal. Kebetulan latarbelakang orang tua

siswa disini 90% menengah ke atas.’

Bisa disimpulkan bahwa proses reproduksi kelas social di SMA Khadijah
tidak terjadi sejak awal berdiri, melainkan karena tuntutan untuk menjadi
sekolah yang lebih maju. Sehingga tanpa disadari, proses reproduksi kelas
social berjalan dengan sendirinya. Banyak sisi positive dibalik terpilihnya
SMA Khadijah Surabaya sebagai Sekolah Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional. Dengan begitu, SMA Khadijah mampu bersaing dengan Sekolah
Menengah Atas lain baik Negeri maupun Sekolah Menangah Atas Swasta yang
tergolong maju.

.....bisa dibilang SMA Khadijah adalah sekolah percontohan bagi

sekolah yang berada dibawah lingkungan NU. Selama ini, meski Kkita

sudah masuk pada daftar Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, kita
masih mempertahankan nilai-nilai dan indentitas ke NU an loh mas..*°

SMA Khadijah Surabaya adalah Sekolah yang berada dalam naungan

Lembaga Pendidikan Maarif Nahdlatul Ulama’ (LP Maarif NU). LP Maarif

° Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 19 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas

1% Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 19 Januari 2017, Jam. 12.45 di Ruang
Humas
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NU merupakan lembaga resmi Nahdlautul Ulama yang memiliki tugas dan
tanggung jawab atas pendidikan di lingkungan Nahdlatul Ulama’. Sehingga
dalam implemantasinya di lapangan, SMA Khadijah Surabaya dalam
pengelolaannya tidak bisa lepas dari prinsip dasar, orientasi dan identitas
pendidikan Nahdlatul Ulama’.

Melalui Lembaga Pendidikan Ma‘arif Nahdlatul 'Ulama , Nahdlatul
‘Ulama merekomendasikan kebijakan, tugas dan tanggung jawab di
bidang pendidikan kepada lembaga ini untuk mengelola lembaga
pendidikan di lingkungan Nahdlatul 'Ulama di seluruh Indonesia. Di
dalam mengelola lembaga pendidikan, ada beberapa prinsip dasar,
orientasi dan identitas pendidikan di lingkungan NU, yaitu ; Pertama,
Komitmen pada paham keagamaan Ahlusunnah wal Jama‘ah. Kedua,
Kebijakan pendidikan NU didasarkan pada prinsip bahwa pendidikan
merupakan usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia menjadi
manusia yang seutuhnya. Ketiga, Mengutamakan perpaduan antara
pergerakan jiwa dan tugas untuk mengelola diri sendiri. Sebagai
lembaga pendidikan yang tumbuh dari masyarakat, pondok pesantren,
madrasah, dan sekolah Ma’arif Nahdlatul 'Ulama memiliki karakter yang
khusus, yaitu karakter masyarakat, diakui sebagai milik masyarakat dan
selalu bersatu dengan masyarakat. Sejak awal masyarakat mendirikan
madrasah dilandasi oleh mental al it’timad alannafsi.™*

SMA Khadijah Surabaya (dalam terminology Bourdie disebut arena)
menjadi tempat bertarungnya para agen dengan kemampuan habitus dan
modalnya. Secara tidak langsung SMA Khadijah Surabaya akan memproduksi
kelas social baru dalam pergulatan persaingan antar sekolah. Sebagai Sekolah
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), SMA Khadijah memiliki nilai
plus. Yakni, sekolah RSBI yang memiliki background islam. SMA Khadijah
Surabaya mampu menjadi inspirasi bagi sekolah islam lain, terlebih Sekolah

yang berada dibawah naungan Nahdlatul Ulama’. Tidak banyak Sekolah Islam

! Achmad Siddiq, Khittah Nahdliyyah, “Khalista” Surabaya, (Surabaya, Cet. 3, 2005),
87-90
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yang mampu bersaing dengan SMA Negeri, terutama yang berada di bawah
naungan Nahdlatul Ulama’.

Melalui kekuatan modal ekonominya, SMA Khadijah Surabaya mampu
menaikkan level pendidikan tanpa menyisihkan nilai-nilai aswaja didalamnya.
Sehingga SMA Khadijah Surabaya mampu mencetak generasi tangguh dengan
tidak meninggalkan tradisi dan ideology yang merupakan landasan dasar bagi
Sekolah ini. Tradisi dan ideology ahlussunah wal jamaah inilah yang menurut
Bourdie disebut sebagai modal budaya.

Modal budaya yang dimiliki SMA Khadijah Surabaya sangat kuat,
hingga dalam pengelolahan sistem pendidikan pun tidak pernah lepas dari
tradisi dan ideology yang dimiliki. Penanaman ideology di SMA Khadijah
Surabaya dimasukkan melalui peraturan dan kebiasaan sekolah. Sehingga para
agen tertuntut membentuk kelas social baru dengan habitus yang diciptakan
oleh Sekolah. Kekuatan modal simbolik menjadi warna tersendiri bagi SMA
Khadijah Surabaya. Bagaimana tidak, ditengah kemajuan Kota Surabaya, SMA
Khadijah mampu bersaing dengan Sekolah lain dengan tidak meninggalkan
nilai-nilai islam.

Disisi lain, tidak semua siswa SMA Khadijah berasal dari kaum
nahdliyin. Sedikitnya ada 30% siswa berasal dari luar nahdliyin.

Siswa disini tidak 100% warga nahdiyin mas, itupun ketika dilihat dari

lulusan SMPnya dan kebiasaannya. Kurang lebih ada 30% siswa yang

bukan dari keluarga nahdiyin, tapi ada juga yang ibunya NU, tapi
ayahnya bukan NU. begitu juga sebaiknya.*

12 \Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 12 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas
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Perbedaan habitus di SMA Khadijah Surabaya menjadi dinamika di
internal Sekolah. Secara tidak langsung para agen akan bertarung dengan agen
lainnya untuk mempertahankan budayanya masing-masing. Agen, dalam
sebuah arena bukan hanya bertarung dengan kekuatan modal budayanya,
melainkan juga modal simbolik. Dalam hal ini, tidak sedikit wali murid yang
berasal dari warga nahdliyin structural maupun kultural. Yang di maksud
nahdliyin structural adalah wali murid yang juga aktif dalam jamiyah Nahdlatul
Ulama’. Tidak sedikit putera pengurus NU (baik dari tingkat Ranting maupun
Pengurus Besar) yang bersekolah di SMA Khadijah Surabaya. Sehingga,
mereka lebih diuntungkan dalam memerebutkan budaya dominan di
lingkungan SMA Khadijah Surabaya. Selain berasal dari habitus yang kuat
dengan budaya nahdliyin, sekolah juga membentuk habitus yang sama.

Penanaman budaya di SMA Khadijah bukan tidak bertujuan, namun ada
misi tertentu. Setidaknya, SMA Khadijah Surabaya turut andil mencetak
generasi bangsa yang tidak terpengaruh dengan berbagai persoalan Bangsa.
Maraknya aliran-aliran islam yang berkembang di Indonesia harus ada
perhatian khusus. Fenomena aliran-aliran islam baru sebagian besar mengikis
nilai-nilai kebangsaan generasi muda bangsa. Disamping itu, maraknya
kampanye pembentukan Negara Islam dan kembali ke khilafah tidak lagi
terbendung. Saling mengkafirkan antara golongan satu dengan golongan yang
lain dipertontonkan secara umum. Sehingga, ketika persoalan-persoalan ini
dibiarkan akan membawa dampak besar terhadap keutuhan NKRI.

Sekolah merupakan institusi yang paling efektif untuk melestarikan
budaya-budaya yang dimiliki kelas dominan. Melalui hidden
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kurrikulumnya, sekolah mempengaruhi sikap dan kebiasaan siswa
dengan menggunakan budaya kelas dominan.*

Disisi lain, munculnya kembali paham kiri juga tidak kalah masif dengan
berkembangnya aliran-aliran islam (paham kanan). Fenomena isu lahirnya
kembali Partai Komunis Indonesia seolah menjadi trend bagi generasi muda
bangsa. Diberbagai daerah banyak kita dapati logo palu arit bertebaran. Baik
yang menempel pada kaos, topi, dan lain lain. Parahnya, mereka dengan
bangga memakai atribut berlogo palu arit tanpa menyadari sejarah kelam yang
pernah terjadi di Indonesia. Belum lagi soal berkembangnya liberalisme, seolah
menjadi komplek persoalan bangsa ini. Golongan paham kiri dan golongan
paham kanan secara tidak langsung memporak porandakan kehidupan
masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. Maka bagi penulis dirasa penting
upaya-upaya membentengi generasi muda dari cengkraman kehancuran.
Sekolah, merupakan salah satu dari sekian banyak institusi yang berkewajiban
atas penyelamatan generasi bangsa.

Diketahui, sampai detik ini baru Nahdlatul Ulama’ lah yang final
mengatakan Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah harga mati. Bahkan
keputusan itu disampaikan sebelum Indonesia merdeka, yakni melalui hasil
muktamar Nahdlatul Ulama’ tahun 1936 menyatakan dengan tegas bahwa
Indonesia bukan Darul Islam, melainkan Negara Darussalam. Sehingga sampai
detik ini, Nahdlatul Ulama’ masih bertahan diantara golongan paham kanan

dan golongan paham kiri dalam mempertahankan Negara Kesatuan Republik

Y Nanang Martono, Kekerasan Simbolik di Sekolah, Sebuah Ide Sosiologi Pendidikan
Sosiologi Pierre Bourdieu,( Jakarta: Rajawali Pers 2006), 36.
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Indonesia. Nahdlatul Ulama’ berdiri tegak ditengah beberapa golongan. Tidak
memihak ke golongan manapun, Nahdlatul Ulama’ lebih memilih sebagai
golongan islam moderat. Yakni, golongan islam yang leboh memilih jalan
tengah diantara dua golongan yang berbeda.

Golongan paham kanan dan golongan paham Kiri yang berkembang di
Indonesia secara tidak langsung telah membentuk kelas sosialnya. Dengan
kekuatan modalnya, mereka berhasil masuk dalam segala lini kehidupan.
Termasuk didalamnya adalah masuk dalam dunia pendidikan. Beberapa kali
kita dapati pengikisan nasionalisme dilakukan secara masif melalui lembaga
pendidikan. Belum lagi golongan paham kanan yang tiba-tiba hadir sebagai
lembaga pendidikan yang super mewah dan maju. Sehingga tidak sedikit
kalangan masyarakat menengah ke atas memilih sekolah untuk anaknya tanpa
memperhatikan latar belakang sekolah.

Berkenaan dengan masalah yang telah diungkap, Nahdlatul Ulama’
dengan segala kekuatannya berupaya menjadi benteng atas tegaknya Negera
Kesatuan Republik Indonesia. Salah satunya adalah penguatan ideologi melalui
pendidikan. SMA Khadijah Surabaya merupakan satu-satunya Sekolah yang
berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama’ yang mampu bersaing dengan
Sekolah-Sekolah unggulan lain. Sehingga, SMA Khadijah Surabaya memiliki
nilai ketertarikan tersendiri bagi masyarakat menengah atas. SMA Khadijah
Surabaya mampu mempengaruhi selera pelaku sosial. Dari sinilah SMA
Khadijah Surabaya menjadi alat perjuangan bagi Nahdlatul Ulama’. Hal ini

senada dengan yang disampaikan Bourdieu, Sekolah menjadi arena yang
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berfungsi untuk mewariskan budaya-budaya dominan yang menjadi pola
panutan bagi sebagian masyarakat. Sekolah juga menjadi lembaga kontrol
sosial yang bertugas melanggengkan atau mempertahankan tatanan sosial dan
tradisi yang sudah mapan guna melahirkan kembali sistem dan struktur sosial
yang telah ada.™

Pembiasaan amaliyah Nahdlatul Ulama’ ditanamkan untuk membekali
siswa agar mempu menjadi generasi yang memiliki ilmu pengetahuan yang
berlandaskan iman dan tagwa. Pembentukan habitus siswa tidak lepas dari
modal-modal yang dimiliki oleh sekolah. Sekolah diuntungkan dengan
program full day, sehingga sekolah lebih banyak memiliki kesempatan untuk
membentuk habitus yang sesuai dengan jalan dan ideologi Nahdlatul Ulama’.
Dengan begitu, secara tidak lagsung SMA Khadijah akan melahirkan kelas
sosial baru berupa kelas sosial moderat.
. Reproduksi Kelas Sosial : Melahirkan Kelas Sosial Menengah Moderat

Pada pembahasan bab 2 sebelumnya telah dijelaskan beberapa konsep
yang digunakan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini, diantaranya yaitu
konsep habitus, arena, dan modal. Beberapa konsep tersebut kemudian diolah
dan diklasifikasikan berdasarkan data yang diperoleh peneliti dilapangan.
Konsep habitus, arena, dan modal merupakan satu kesatuan yang membentuk
habitus (perilaku) individu atau sekelompok orang. Arena dimana individu
tersebut berada dengan didukung modal yang berbeda satu sama lain akhirnya

membentuk perilaku persaingan kelas dan kesenjangan sosial. Kemudian untuk

* Pierre Bourdieu, Reproduction in Education, Society and Culture, London tranlated
by Richard Nice, with Forward by Tom Bottomore, (SAGE Publication.2005), 202.
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dapat mempertahankan atau mengalahkan dominasi kelas lain serta
memperebutkan modal yang hanya dikuasi oleh kelas tertentu, maka dalam
suatu arena setiap kelas harus melakukan strategi tertentu.

Dalam perkembangan teori sosial, konsep kelas tidak sekedar didasarkan
pada kepemilikan modal ekonomi saja. Pierre Bourdieu membagi modal itu
kedalam empat jenis, yaitu meliputi modal ekonomi, modal budaya, modal
sosial, dan modal simbolik."

Modal ekonomi mencakup alat-alat produksi (mesin, tanah, buruh),
materi (pendapatan dan benda-benda) dan uang yang dengan mudah digunakan
untuk segala tujuan serta diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Lalu modal budaya, mencakup keseluruhan kualifikasi intelektual yang dapat
diproduksi melalui pendidikan formal maupun warisan keluarga. Misalnya
kemampuan menampilkan diri di depan publik, pemilikan benda-benda budaya
bernilai tinggi, pengetahuan dan keahlian tertentu dari hasil pendidikan, juga
sertifikat (gelar keserjanaan). Selanjutnya modal sosial, menunjuk pada
jaringan sosial yang dimiliki pelaku (individu atau kelompok) dalam hubungan
dengan pihak lain yang memiliki kuasa. Dan terakhir modal simbolik,
mencakup segala bentuk prestise, status, otoritas, dan legitimasi.*®

Keempat modal inilah yang kemudian nantinya diperebutkan dan
dipergunakan oleh setiap individu untuk menunjang dirinya dalam pengusaaan
akses tertentu di masa mendatang. Perebutan keempat modal tersebut juga tak

pelak menimbulkan suatu kondisi yang sama pada masa Marx yaitu

1> Damsar, Pegantar Sosiologi ..., 177.
18 Fauzi Fashri, Penyingkapan Kuasa Simbol (Yogyakarta: UGM press ), 98-100.
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kesenjangan sosial. Namun ada sedikit perbedaan khazanah pemikiran antara
kedua teoritikus tersebut. Jika Karl Marx menyebutkan bahwa kondisi tersebut
dikarenakan tidak meratanya distribusi sumber daya (modal) yang ada dan
adanya penindasan terhadap kelas proletar.

Bourdieu menyatakan lebih dari itu, dalam karyanya yang berjudul
Distinction; A Social Critique of the Judgment of Taste dinyatakan bahwasanya
kondisi kesenjangan sosial tersebut juga berkaitan erat dengan habitus dan
selera yang melekat pada setiap diri.'” Habitus sendiri merefleksikan
pembagian objektif dalam struktur kelas, seperti kelompok usia, jenis kelamin
dan kelas sosial. Habitus bervariasi tergantung pada sifat posisi seseorang di
dunia tersebut, sehingga tidak semua orang memiliki habitus yang sama sebab
habitus dipegaruhi oleh perjalanan sejarah yang panjang.*®

Kehidupan seseorang sangat menentukan habitus dari setiap individu
yang hidup di dalamnya. Habitus-habitus yang terbentuk itu sendiri sebenarnya
mereprentasikan kelas dan status sosial mereka, yang diwujudkan dalam
bentuk yang bermacam-macam, mulai dari selera, kebiasaan, cara berpikir,
pola tingkah laku, kepribadian dan sebagainya. Seperti halnya kebiasaan
(habitus) yang dibentuk oleh para agen di SMA Khadijah Surabaya yang
merupakan hasil dari produk sejarah yang melingkupi diri para siswa SMA

Khadijah Surabaya.

7 pierre Bourdieu, Distinction A Social Critique of the Judgment of Taste (Cambridge:
Hardvard University Press, 1984), 257.
'8 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi..., 581.
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Perbedaan-perbedaan habitus tersebut berkaitan erat dengan produk
sejarah dari kelas sosial yang ada. Lingkungan dan latar belakang sosial antara
individu satu dengan individu lain yang berbeda-beda tersebut yang
menjadikan habitus tiap siswa SMA Khadijah Surabaya tidak sama. Habitus
yang termanifestasikan pada tiap siswa SMA Khadijah Surabaya tersebut
diperoleh dalam proses sejarah individu yang panjang dan merupakan fungsi
dari titik tertentu dalam sejarah sosial tempat habitus mereka terbentuk.

Habitus sendiri bersifat tahan lama serta dapat dialihkan. Artinya habitus
tersebut dapat digerakkan dari satu arena ke arena lainnya. Seperti halnya di
SMA Khadijah Surabaya, sebagai Sekolah yang memiliki ideologi ahlussunnah
wal jamaah tentunya akan menanamkan nilia-nilai aswaja dalam membentuk
habitus siswanya. Ideologi Ahlussunah wal jamaah (aswaja) adalah modal
budaya yang dimiliki sekolah. Sebagai ideologi, tentunya aswaja akan menjadi
landasan berpikir dan tujuan dalam membentuk karakter siswa.

Sekolah merupakan institusi yang paling efektif untuk melestarikan

budaya-budaya yang dimiliki kelas dominan. Melalui hidden

kurrikulumnya, sekolah mempengaruhi sikap dan kebiasaan siswa
dengan menggunakan budaya kelas dominan.*®

Dengan begitu, habitus-habitus dengan modal yang sama secara tidak
langsung akan menjadi golongan budaya dominan. Budaya dominan
merupakan budaya atau pengetahuan sah yang berlaku terus menerus serta
menjadi milik banyak orang. Pada awal mulanya budaya dominan hanyalah

milik segolongan atau sekelompok masyarakat dari kelas tertentu. Namun

karena kuatnya doxa yang ada menjadikan budaya dari kelas tertentu juga

¥ Nanang Martono, Kekerasan Simbolik di Sekolah..., 36.
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dikonsumsi dan dimiliki oleh segolongan atau sekelompok masyarakat dari
kelas lain. Hal tersebut terjadi karena doxa®® menjadi semacam tatanan sosial
dalam suatu individu yang mapan dan terikat pada tradisi atau budaya yang
berlaku dalam masyarakat, di mana dalam doxa tersebut terdapat kekuasaan
yang sepenuhnya dianggap alamiah dan tidak dipertanyakan lagi. Karena
dianggap sebagai bagian dari tradisi atau nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat.

....yaa diakui atau tidak oleh sebagian besar warga sekolah, pembuatan

aturan, ketetapan, dan segala sesuatu yang ada di SMA Khadijah

Surabaya tidak bisa lepas dari ajaran ahlussunnah wal jamaah. Namanya

juga yayasan NU mas, pasti ada ciri khas NU nya.?*

SMA Khadijah memiliki budaya yang sangat amat kental, yakni budaya
yang dilahirkan oleh Nahdlatul Ulama’ selaku lembaga yang menaunginya.
Budaya Nahdlatul Ulama’ merupakan budaya yang melakat pada SMA
Khadijah Surabaya, sehingga budaya ini disebut dengan budaya dominan.
Untuk mempertahankan budaya dominan tersebut dibutuhkan beberapa strategi
agar budaya dari kelas dominan tersebut tetap langgeng dan diikuti oleh
individu atau golongan kelas sosial yang lain. Diantaranya adalah melalui
mekanisme pendidikan di sekolah. Sekolah merupakan arena yang sangat tepat

untuk menginternalisasikan budaya dominan. Melalui mekanisme pendidikan

inilah nilai-nilai aswaja tersebut dinternalisasikan kepada seluruh siswa.

*® Doxa adalah kepercayaan dan nilai-nilai tak sadar, berakar mendalam, mendasar,
yang dipelajari (learned), yang dianggap sebagai universal-universal yang terbukti dengan
sendirinya (self-evident), yang menginformasikan tindakan-tindakan dan pikiran-pikiran
seorang agen dalam ranah (fields) tertentu. Doxa cenderung mendukung pengaturan sosial
tertentu pada ranah tersebut, dan dengan demikian mengistimewakan pihak yang dominan dan
menganggap posisi dominan tersebut sebagai terbukti dengan sendirinya (self-evident) dan
lebih disukai secara universal (universally favorable).

! Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 12 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas
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Peraturan-peraturan sekolah itulah yang menjadikan siswa menjadi sebuah
agen yang memiliki ideologi aswaja.

Sistem pendidikan adalah alat untuk menyebarkan ideologi kelompok
dominan.?

Selain itu, melalui interaksi antar siswa di sekolah, siswa yang berasal
dari golongan sosial dominan yang kuat akan mempengaruhi golongan sosial
yang lemah. Melalui penginternalisasian budaya kelas dominan tersebut akan
terbentuk habitus-habitus tertentu, yang tentunya pasti sesuai dengan habitus
kelas dominan. Artinya, siswa yang berasal dari golongan kelas sosial dengan
modal budaya yang sama dengen SMA Khadijah Surabaya secara tidak
langsung akan lebih mudah memenangkan pertarungan antar agen.

Contoh lain misalnya pada point kewajiban yang menyatakan bahwa
siswa harus berseragam atau berpakaian rapi dan bersih serta dimasukkan.
Konsep rapi dan bersih yang diterapkan di sekolah merupakan konsep rapi dan
bersih tertuang pada sebuah hadits yang artinya bersih adalah sebagian dari
pada iman. Bukan tidak berlandasan, peraturan yang diterapkan justeru
dilaksanakan dalam rangka menanamkan budaya islam. Melalu peraturan
inilah pihak sekolah menanampakan budaya yang melakat SMA Khadijah
Surabaya yakni ajaran aswaja. Modal budaya inilah yang dijadikan landasan
membentuk karakter habitus di lingkungan sekolah.

Penerapan peraturan kepada para siswa menunjukkan bahwa keberadaan

habitus-habitus tersebut merupakan struktur yang distruksturkan. Setiap siswa

*? Pierre Bourdieu, The Field of Cultural Production, Essays on Art and Literature
(Columbia University Press, 1993) , 84.
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diharuskan mematuhi peraturan yang ada dan apabila ada yang tidak sesuai
dengan ketentuan atau melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak
sekolah maka siswa tersebut akan diberi punishment (sanksi).

Dalam observasi peneliti, pihak sekolah dan para guru berlaku sebagai
agen dan struktur yang turut berperan serta dalam pembentukan habitus
siswa. Habitus-habitus kelas dominan diinternalisasikan melalui pengajaran
dan pendidikan yang ada di sekolah. Sebagai agen kedua setelah keluarga,
sekolah sangat berperan dalam pembentukan pengetahuan dan intelektualitas
para siswa. Bahkan peraturan-peraturan sekolah yang diterapkan selama ini
ketika ditelusuri lebih mendalam oleh peneliti ternyata memang mengarah pada
penguatan budaya-budaya yang dimiliki oleh SMA Khadijah Surabaya. SMA
Khadijah Surabaya merupakan Sekolah yang memiliki sistem Sekolah yang
cenderung menanamkan nilai-nilai Islam. Hal ini dilakukan secara masif
melalui struktur kekuasaan SMA Kbhadijah Surabaya. Struktur kekuasaan
berfungsi melahirkan kelas sosial sekaligus menjalankan dominasi simbolis.

Dominasi simbolik, terlihat dengan cara bagaimana dominasi itu
dipaksakan dan diderita sebagai kepatuhan, efek dari kekerasan simbolis,
kekerasan halus yang tidak dapat dirasakan secara langsung oleh
korbannya. Para korban tidak pernah menyadari kalau dirinya sedang
dalam penguasaan. Berbagai hubungan sosial yang terbangun di bawah
bayang-bayang logika dominasi. Kehidupan pun berjalan melalui prinsip
dominasi simbolik yang satu dengan yang lainnya.?®

Selain penginternalisasian budaya dominan melalui peraturan sekolah

yang diterapkan, penginternalisasian tersebut juga dilakukan melalui

pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Disini guru tidak hanya sekedar

% Haryatmoko, Dominasi Penuh Muslihat, Akar Kekerasan dan Diskriminasi, (Jakarta,
Gramedia Pustaka Utama: 2010), him. 13
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menjadi seorang pengajar saja, yang setelah memberikan materi pelajaran
kemudian selesai. Namun lebih dari itu, guru juga berlaku sebagai seorang
pendidik. Pendidik yang mengarahkan siswa-siswinya agar menjadi lebih
dewasa, lebih beradab dan bermartabat sesuai dengan ajaran islam. Contohnya
saja melalui pemberian teguran pada siswa yang kukunya panjang, rambut,
penampilan serta pakaian seragamnya kumal dan tidak rapi. Kemudian teguran
terhadap siswa yang berkata dan berperilaku tidak sopan pada guru ataupun
teman. Dan tidak hanya sekedar teguran-teguran saja, namun juga contoh atau
suri tauladan dari para guru agar para siswa siswinya meniru perilaku tersebut.
Mulai dari bagaimana cara berbicara yang sopan dan santun dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, kemudian cara berdiri,
cara duduk, cara bersalaman, cara menatap orang yang diajak bicara dan
sebagainya. Melalui hal tersebut para siswa memiliki bekal modal budaya,
yang kemudian kelak berguna dalam kehidupannya kedepan.

....Jadi sebenarnya aturan-aturan tidak tertulis yang diterapkan di sekolah
seperti dilarang berambut gondrong, berpakaian rapi, kemudian ketika
masuk ruangan jaket harus dilepas itu nantinya akan bermanfaat ketika ia
sudah terjun di masyarakat. Hal itu akan diingat dan diterapkan ketika ia
nanti mencari bekerja dan ia akan ingat, Oh iya aku biyen lak arep mlebu
ruangan gak oleh gawe jaket, topi iku kudu dicoplok (oh iya saya dahulu
kalau mau masuk ruangan tidak boleh memakai jaket, topi juga harus
dilepas)....seperti tadi pada waktu saya memberikan pengarahan dalam
diskusi kelompok untuk penjurusan, ada anak bertanya kemudian ketika
saya menjawabnya Iha kok anaknya malah omong-omongan sama
temannya. Langsung anaknya saya tegur, etikamu itu mana?wong diajak
ngomong kok malah noleh wong liyo (diajak ngomong kok noleh ke
orang lain). Kalo komunikasi itu yang baik mau masuk ITB kok
komunikasinya kayak begitu. Kalo tanya dijawab itu ya liaten orang yang
diajak bicara. Langsung anaknya bilang iya Pak maaf Pak maaf. Nah
yang seperti ini kan otomatis, kita nggak mungkin nunda nanti aja



142

marahinya. Fungsinya pemberlakuan nilai-nilai itu sendiri untuk

mempersiapkan ketika mereka sudah lulus dan hidup di masyarakat®*

Selain pemertahanan budaya dominan dari pihak sekolah, pergaulan antar
siswa juga merupakan mekanisme yang sangat efektif. Melalui interaksi dan
komunikasi antar siswa sehari-hari, budaya-budaya dominan yang dimiliki
siswa dengan latar budaya yang sama dengan yang dimiliki oleh Sekolah akan
mempengaruhi golongan kelas sosial lain yang berasal dari golongan budaya
yang lain. Pengetahuan-pengetahuan mengenai kebudayaan kelas dominan
seperti diskusi, selera, cara berbicara, cara berjalan, cara duduk, cara makan
dengan alat-alat tertentu disosialisaikan kepada sesama teman. Agen yang
memiliki modal sosial akan dengan mudah mempengaruhi agen dari pada agen
yang memiliki modal sosial lemah.

SMA Khadijah Surabaya sengaja menanamkan nilai-nilai budaya yang
dimiliki dengan tidak menyingkirkan budaya habitus lain. Artinya, penanaman
nilai-nilai ahlussunnah wal jamaah dilaksanakan secara samar. Misalnya, pihak
sekolah melalui wali kelas menyepakati adanya istigotasah dan tahlil secara
bergantian dirumah siswa. Secara tidak langsung sekolah menanamkan nilai-
nilai amaliah dari budaya Nahdlatul Ulama’ (NU). Artinya, setiap siswa dari
golongan apapun akan memiliki kesempatan untuk ditempati istigotsah dan
tahlil. Pembiasaan amaliah tersebut merupakan bagian dari strategi sekolah

dalam menanamkan nilai-nilai aswaja. Diakui atau tidak, dengan begitu SMA

Khadijah Surabaya menampakkan diri sebagai sekolah NU.

# Wawancara dengan AR, Waka Humas, Kamis, 12 Januari 2017, Jam. 12.15 di Ruang
Humas
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Beban warisan budaya tersebut adalah sebagaimana adanya kemungkinan
untuk menguasai tanpa harus meniadakan orang lain, karena yang
berlangsung adalah seolah-olah hanya orang-orang terusir yang
memisahkan diri mereka sendiri....”>

Pemisahan diri ini merupakan dampak dari terjalinnya hubungan antara
kelompok terdominasi (selain NU) dengan kelompok dominan (NU). Yang
dalam interaksi sosialnya antara kelompok satu dengan kelompok lain
memiliki habitus berbeda-beda, sehingga terjadi kondisi keterkucilan pada
kelompok terdominasi tersebut yang akhirnya membuat kelompok terdominasi
merasa bahwa pembedaan tersebut sebagai suatu hal sah dan alami, sehingga
kelompok terdominasi menerima begitu saja kondisi yang ada. Habitus-habitus
ini diwujudkan dalam bentuk yang bermacam-macam, mulai dari selera,
kebiasaan, cara berpikir, pola tingkah laku, kepribadian dan sebagainya.

Kemudian dari pihak sekolah sendiri untuk memudahkan pengawasan
pengaturan stabilitas sekolah, pihak sekolah menciptaan konstruksi yang
menyatakan bahwa suasana atau kondisi yang aman, nyaman dan teratur
dilingkungan sekolah tersebut dikarenakan siswa mematuhi peraturan sekolah.
Hal tersebut merupakan upaya agar setiap individu yang berada dalam struktur
tersebut dibuat menjadi nyaman dengan struktur yang telah tertata seperti ini,
sehingga para siswa lebih mudah untuk dikontrol.

Selain itu struktur tersebut juga tertata di dalam masyarakat. Nilai dan
norma yang diterapkan di sekolah tersebut juga merupakan bagian nilai dan
norma yang berlaku pada masyarakat umumnya. Siapapun dan dimana pun

individu tersebut berada maka nilai dan norma tersebut juga akan diterapkan.

% Richard Jenskins, Membaca Pikiran..., 169.
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Jadi habitus terlahir dari kondisi sosial tertentu dan karena itu menjadi struktur
yang sudah diberi bentuk terlebih dahulu oleh kondisi sosial dimana ia
diproduksi, sehingga dari hal tersebut habitus dapat dikatakan sebagai suatu hal
yang tetap dan bersifat tahan lama karena telah menjadi bagian dari budaya
masyarakat dan dimiliki bersama. Dan habitus tersebut dapat dialihkan tidak
hanya menjadi budaya kelas atas saja melainkan juga menjadi bagian dari
budaya kelas bawah karena habitus membentuk maindset (pola pikir) setiap
individu yang meliputi keseragaman dalam hal selera, kebiasaan, cara berpikir,
pola tingkah laku, kepribadian dan sebagainya. Selain itu pengarahan habitus
melalui peraturan dan ketentuan sekolah yang ada di SMA Khadijah Surabaya
tersebut juga merupakan suatu kondisi yang dapat dikatakan sebagai struktur
yang tersruktur.

Habitus sendiri tidak hanya menjadi struktur yang tersruktur, namun dari
habitus-habitus yang diciptakan oleh ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
tersebut menjadi suatu kerangka berpikir individu dalam melakukan setiap
tindakannya. Secara sederhana dapat dipahami seperti ini, melalui peraturan
sekolah yang diterapkan di SMA Khadijah Surabaya, para siswa memiliki
habitus atau perilaku sesuai dengan peraturan yang ada.

Kemudian karena sudah menjadi kebiasaan, habitus-habitus tersebut
menjadikan sesuatu yang tertanam dalam diri. Pada gilirannya kemudian
habitus atau kebiasan tersebut berfungsi sebagai kerangka yang melahirkan dan
membentuk kelas social baru sesuai dengan ideoligi dan budaya dominan yang

ada di Sekolah. Tegasnya, kebiasaan atau habitus yang ada tersebut kemudian
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menjadi penentu dari tindakan-tindakan selanjutnya. Dapat dikatakan pula
habitus menyarankan apa yang seharusnya dipikirkan orang dan apa yang
seharusnya mereka pilih untuk dilakukan. Kondisi ini dapat disebut sebagai
struktur yang menstrukturkan.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa di satu sisi, habitus
adalah struktur yang terstruktur, artinya, habitus adalah struktur yang
distrukturkan oleh dunia sosial. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa habitus
merupakan suatu hal yang dapat menghasilkan dan dihasilkan oleh dunia
sosial.

D. Hasil Reproduksi Kelas Sosial Di SMA Khadijah Surabaya
1. Life Style

Pada pembahasan sebelumnya telah dibahas mengenai habitus.
Habitus itu sendiri diperoleh dari pengalaman individu-individu dalam
interaksinya dengan yang lain maupun lingkungan, sehingga terdapat
pertautan yang sangat erat antara aktor dan struktur dalam membentuk suatu
tatanan sosial. Secara sederhana, habitus merupakan interaksi dialektis
pilihan rasional individu dengan kecenderungan struktur sosial yang
melahirkan praktik sosial yang teratur, dan konstan yang terjadi dalam
sebuah ranah sosial, sehingga akumulasi dari praktik tersebut akan
menciptakan suatu struktur sosial baru. Dalam suatu struktur sosial inilah
akan terciptanya kelas sosial dalam suatu masyarkat yang berdasarkan pada

perbedaan praktik-praktik sosial yang muncul dalam struktur tersebut.
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Kelas sosial tidak selalu merupakan sesuatu yang dengan sengaja
dibentuk, namun munculnya kelas sosial lebih banyak disebabkan karena
adanya perbedaan pelaku-pelaku sosial dalam memahami, bertindak, dan
memersepsi dunia sosial mereka berdasarkan pada kualitas dan kuantitas
modal yang mereka miliki, yang pada akhirnya menjadi sebuah praktik
sosial yang mapan, sehingga para pelaku sosial yang memiliki
kecenderungan yang sama akan menganggap dirinya merupakan bagian dari
suatu kelas tertentu. Pada posisi inilah, kelas seolah-olah hadir sebagai
sesuatu yang logis, akibat dari sekat praktik sosial yang diwujudkan oleh
para pelaku melalui representasi-representasi yang ditampilkan dalam ranah
sosial mereka.

Seorang individu dapat melakukan tindakan meniru terhadap yang
lainnya, sehingga dirinya akan diasosiasikan dengan kelas sosial individu
yang ditiru. Tindakan meniru ini dilakukan secara terus menerus, sehingga
tindakan tersebut akan menjadi perilaku praktis yang lepas dari kesadaran
inti dari perilaku itu sendiri. Disinilah individu berusaha untuk
mereproduksi suatu tatanan sosial yang berdasarkan pada kesamaan habitus.
Jadi, dalam praktik-praktik sosial individu dan masyarakat akan selalu
dipengaruhi oleh struktur objektif sosial dan sekaligus pilihan rasional
individu yang terakumulasi menjadi sebuah habitus yang akan
mengorientasikan praktik sosial tersebut.

Praktik sosial yang dilakukan oleh individu sangat terkait dengan

modal yang dia miliki. Modal dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang
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dimiliki oleh individu termasuk modal ekonomi, budaya, sosial, dan
simbolik. Modal tersebut akan menuntun kecenderungan individu untuk
melakukan sesuatu berdasarkan pada kekuatan modal yang ada, sehingga
secara akumulatif akan menjadi sebuah habitus, dan tatanan sosial yang
terbentuk merupakan hasil dari pertautan antara modal dan habitus yang
terjadi dalam sebuah ranah sosial, sehingga menghasilkan praktik sosial.

Berkaitan dengan usaha individu untuk mereproduksi tatanan
sosial, Bourdieu mengemukakan kesimpulannya yang sangat jitu mengenai
peranan penting yang dimainkan sistim pendidikan formal (sekolah) dalam
mereproduksi kelas.

Melalui pernyataan Bourdieu mengenai pendidikan dan reproduksi
relasi kelas diatas menunjukkan bahwa struktur-struktur kelas tidaklah
dipaksakan dari atas, tetapi direproduksi secara rumit oleh pemeliharaan
disposisi- disposisi kultural di dalam kelompok kelas melalui mekanisme
pendidikan formal (sekolah). Untuk mendapatkan modal-modal itu sendiri
para siswa harus melalukan berbagai strategi yang tepat sehingga distribusi
modal yang ada tersebut dapat mereka peroleh dengan mudah.

Ibarat suatu arena permainan yang didalamnya menyediakan berbagai
macam reward, agar permainan tersebut dapat berjalan dengan baik maka
habitus dan modal ikut bermain pula di dalamnya. Dan untuk memenangkan
sebuah permainan tersebut dibutuhkan suatu usaha (perjuangan) dan strategi
yang menunjang oleh masing-masing pemainnya. Sama halnya dengan yang

terjadi dalam sekolah, untuk mendapatkan berbagai distribusi modal yang
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disediakan oleh sekolah maka para siswa harus memiliki strategi yang jitu,
sehingga mereka dapat memperolehnya dengan mudah. Selain strategi yang
jitu, berbagai modal yang menunjang juga dibutuhkan sebab dengan modal
yang menunjang distribusi modal yang lain akan mereka dapatkan dengan
mudah. Modal-modal penunjang yang peneliti temui di lapangan
diantaranya adalah modal ekonomi, modal social, modal simbolik dan
modal budaya (intelektual).

Modal-modal tersebut memiliki peran yang besar kepada para siswa
untuk memudahkan mereka merebut atau mempertahankan sumber daya
(modal) yang ada. Kondisi seperti ini kemudian oleh Bourdieu disebut
sebagai reproduksi kelas sosial yang menghasilkan 3 jenis kelas, yaitu kelas
dominan, kelas borjuasi kecil dan kelas populer.

Kelas dominan merupakan kelas yang memiliki modal yang cukup
besar. Individu dalam kelas ini mampu mengakumulasi berbagai modal
yang dimilikinya dan mampu menunjukkan identitasnya yang berbeda
secara jelas kepada kelas lain. Tak hanya penunjukan identitas saja yang
kelas dominan lakukan, melainkan lebih dari itu. Kelas dominan juga
memaksakan budaya dan pandangan mereka kepada kelas lain. Disini kelas
dominan akan selalu berusaha untuk mempertahankan posisinya agar
mampu mendominasi struktur sosial melalui berbagai mekanisme, salah
satunya melalui pendidikan.

Kelas borjuasi kecil merupakan kelas menengah dalam struktur

masyarakat. Kelas ini sedang memiliki keinginan untuk menaiki tangga
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sosial. Praktik kehidupan sosial mereka berbeda dengan kelas dominan
karena mereka masih dalam upaya untuk menaiki tangga sosial daripada
untuk memaksakan budaya dan pandangannya kepada kelas lain, sehingga
mereka lebih banyak melakukan imitasi budaya dan pandangan kelas
dominan agar merea dikatakan identik dengan kelas dominan.

Kelas populer, kelas ini merupakan kelas yang tidak memiliki modal,
baik modal ekonomi, modal budaya, maupun modal simbolik. Mereka
berada pada posisi yang cenderung menerima apa saja yang dipaksakan oleh
kelas dominan kepada mereka. Mereka tidak memiliki kekuatan untuk
menolak ideologi-ideologi yang dipaksakan kelas dominan kepada mereka.

Dalam hal ini karena bekal pengetahuan dan budaya dari keluarga,
kelas atas akan mereproduksi ulang posisi atau kelas sosialnya menjadi
kelas dominan. Kelas dominan sendiri juga bisa menjadi kelas borjuasi kecil
ketika ia tidak dapat mempertahankan modal yang ia miliki. Dan ia akan
bisa kembali menjadi kelas dominan kembali ketika ia dapat memperoleh
distribusi modal tersebut kembali. Berbeda halnya dengan kelas bawah,
kelas bawah memiliki dua kemungkinan, kemungkinan yang pertama bisa
jadi ia menjadi kelas borjuasi kecil dan kemungkinan yang kedua bisa jadi
la akan kembali memproduksi ulang kelas sosial keluarganya yaitu kelas
bawah (kelas populer). Seperti yang dijelaskan diawal tadi untuk bisa
merebut dan menguasai distribusi modal yang ada maka seseorang tersebut

harus memiliki startegi yang tepat guna menunjang masa depannya nanti
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yang secara tidak langsung juga akan menaikkan jenjang atau status
sosialnya kelak dimasyarakat.

Apabila dia hanya menggantungkan pada modal fisik (keberadaan
dirinya) dan modal budaya (kemampuan intelektualitas bermutu yang
memang menjadi bakat bawaannya) dalam arena sosial dimana terjadi
persaingan untuk mencapai suatu posisi keberhasilan, maka dapat dipastikan
perjuangan itu akan sia-sia. Sebab butuh jangka waktu berpuluh-puluh tahun
untuk bisa berjuang merubah kelas sosialnya.

. Kelas Sosial Moderat

SMA Kbhadijah Surabaya merupakan sekolah yang berdiri dibawah
naungan Lembaga Pendidikan Maarif Nahdlatul Ulama’. SMA Khadijah
Surabaya adalah satu-satunya Sekolah Islam di Surabaya yang masuk dalam
daftar Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. Secara tidak langsung, SMA
Khadijah Surabaya mampu menaikkan level dan kelas sosialnya. Dengan
begitu SMA Kbhadijah Surabaya mampu bersaing dengan SMA Negeri
Unggulan di Surabaya.

Sekilas keberadaan SMA Khadijah Surabaya biasa saja, sama halnya
dengan SMA Negeri lainnya. Berkat modal yang dimiliki sekolah, maka
mereka menjadi unggul. Namun ketika kita telaah lebih dalam, ada sesuatu
yang berbeda dari keberadaan SMA Khadijah Surabaya. Dimana SMA
Negeri lainnya, hanya mempersiapkan siswa dalam menghadapi masa depan
dan memproduksi kelas social menengah atas. Berbeda dengan SMA

Khadijah Surabaya. SMA Khadijah Surabaya justeru memiliki kekuatan
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modal budaya yang unggul dibandingkan dengan sekolah yang lain. Berdiri
dibawah naungan Lembaga Pendidikan Nahdlatul Ulama’ sama halnya
dengan menjadi alat untuk kepentingan Nahdlatul Ulama’. Maka kemudian,
budaya dan kultur Nahdlatul Ulama’ menjadi budaya dominan di SMA
Khadijah Surabaya. Karena sekolah merupakan alat yang paling tepat untuk
melanggengkan budaya dominan. Dengan hidden kurikulumnya, sekolah
akan membentuk karakter siswa sesuai dengan ideologi sekolah. Berkenaan
dengan hal ini, diakui atau tidak modal budaya berupa tradisi dan kultur
Nahdlatul Ulama menjadi budaya dominan di SMA Khadijah Surabaya.

Budaya dominan merupakan budaya atau pengetahuan sah yang
berlaku terus menerus serta menjadi milik banyak orang. Pada awal
mulanya budaya dominan hanyalah milik segolongan atau sekelompok
masyarakat dari kelas tertentu. Pelestarian budaya dominan yang dilakukan
oleh pihak SMA Khadijah Surabaya melalui mekanisme pemberlakuan
peraturan dan ketetapan sekolah kepada seluruh siswa tersebut merupakan
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah secara tidak langsung membekali
siswa kelas terdominasi agar memiliki pengetahuan dan kebudayaan kelas
dominasi. Peraturan dan ketetapan SMA Khadijah Surabaya tidak pernah
mengesampingkan kekuatan modal budayanya. Sehingga dalam proses
pembentukannya senantiasa dilandaskan pada ajaran ahlussunnah wal
jamaah.

Kemudian melalui peraturan dan beberapa ketentuan yang dibuat oleh

pihak sekolah, sekolah menginternalisasikan berbagai pengetahuan dan
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budaya dominan tersebut kepada seluruh siswa guna membekali siswa
tersebut ketika memasuki masyarakat nantinya. SMA Khadijah Surabaya
begitu massif menyiapkan siswanya untuk menjadi yang terbaik nantinya.
Selain melalui pihak sekolah, internalisasi pengetahuan dan budaya juga
dilakukan oleh antar siswa. Seperti yang telah dijelaskan diawal bahwa
habitus itu bersifat transposable. Ketika golongan kelas dominan dan
golongan kelas terdominasi bertemu dan bergaul maka akan ada pertukaran
dan hegemoni habitus dari masing-masing kelas.

Modal budaya yang dimiliki SMA Khadijah Surabaya begitu
dominan, hingga dalam pengelolahan sistem pendidikan pun tidak pernah
lepas dari tradisi dan ideology yang dimiliki. Penanaman ideology di SMA
Khadijah Surabaya dimasukkan melalui peraturan dan kebiasaan sekolah.
Sehingga para agen tertuntut membentuk kelas social baru dengan habitus
yang diciptakan oleh Sekolah. Kekuatan modal simbolik inilah yang
menjadi warna tersendiri bagi SMA Khadijah Surabaya. Bagaimana tidak,
ditengah kemajuan Kota Surabaya, SMA Khadijah mampu bersaing dengan
Sekolah lain dengan tidak meninggalkan nilai-nilai islam.

Perbedaan habitus di SMA Khadijah Surabaya menjadi dinamika di
internal Sekolah. Secara tidak langsung para agen akan bertarung dengan
agen lainnya untuk mempertahankan budayanya masing-masing.
Penanaman budaya di SMA Khadijah bukan tidak bertujuan, lebih dari itu

ada misi tertentu didalamnya. Setidaknya, SMA Khadijah Surabaya turut
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andil mencetak generasi bangsa yang tidak terpengaruh dengan berbagai
persoalan Bangsa.

Berangkat dari temuan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
SMA Kbhadijah Surabaya bukan hanya menciptakan siswa yang siap
menhadapai tantangan zaman. Namun, SMA Kbhadijah Surabaya juga
membentuk karaktaer siswa dengan landasan ahlussunnah wal jamaah. Diri
sinilah kemudian SMA Khadijah Surabaya melahirkan kelas social baru,
yakni kelas social moderat.

. Achlakul Karimah

Sejak diresmikan sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
tentunya SMA Khadijah Surabaya secara tidak langsung sudah masuk pada
daftar sekolah favorite. Artinya, siapapun yang memiliki selera pendidikan
tinggi kapan saja bisa melirik SMA Khadijah Surabaya. Hal ini berkenaan
dengan status SMA Khadijah Surabaya yang menjadi salah satu di antara 5
SMA Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional di Surabaya.

Menjadi menarik ketika Sekolah berbasis islam masuk pada daftar
incaran masyarakat menengah atas. Semua orang memiliki kesempatan
untuk belajar SMA Khadijah Surabaya. Artinya, berbagai macam habitus
akan bertarung dalam sebuah arena yang di sebut SMA Khadijah Surabaya.
Berkenaan dengan hal ini, bagi SMA Khadijah Surabaya ini adalah
tantangan. Habitus dengan latarbelakang dan budaya yang berbeda akan
bertarung dalam arena dengan modal budaya dominan. Lingkungan akan

membetuk habitus, atau sebaliknya habitus akan membentuk lingkungan.
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Sekolah memiliki andil dalam pembentukan habitus. Selain dibentuk
oleh keluarga, sekolah adalah turunan dalam membentuk habitus siswa.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa melalui peraturan dan
pembiasaanlah SMA Khadijah Surabaya membentuk habitus siswa.
Sehingga melalui internalisasi peraturan di sekolah habitus bisa diarahkan
pada kepribadian yang berkarakter.

SMA Khadijah Surabaya tidak hanya berbicara bagaimana meraih
presatasi yang baik. Lebih dari itu, SMA Khadijah Surabaya lebih
menyiapkan dan memberntuk siswa secara keseluruhan. Guru sifatnya
bukan hanya sebagai pengajar yang memberikan pelajaran, tapi juga sebagai
pendidik. Pendidik yang mengarahkan siswa-siswinya agar menjadi lebih
dewasa, lebih beradab dan bermartabat sesuai dengan ajaran islam. Hal ini
dirasa massif oleh peneliti, terbukti angka kenakalan remaja pada siswa
SMA Khadijah Surabaya relative rendah. Bagaimana tidak, siswa sehari-
hari dibenturkan dengan peraturan yang mengarah pada pembentukan
karakter islami. Sebagai sekolah full day, siswa lebih banyak
mengahabiskan waktu di Sekolah dengan peraturan dan ketetapan yang
dibuat oleh sekolah. Sehingga, peraturan-peraturan yang ada akan menjadi

sebuah kebiasaan yang berbuah pada prilaku habitus.



